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Objective: This study was motivated by the limited availability of guidance and
counseling media specifically designed to develop students' social skills. Although
students recognize the importance of social interaction, preliminary findings indicated
that some still experience difficulties in communicating, expressing opinions,
collaborating with peers, and resolving conflicts effectively. This study aimed to
develop the Social Skill UNO Card as a guidance and counseling medium, determine
its feasibility, and examine students' responses to the developed media. The study
employed a Research and Development (R&D) method using the ADDIE model,
which consists of five stages: Analyze, Design, Development, Implementation, and

Evaluation. Data were collected through expert validation questionnaires (material,
media, and language experts), students' response questionnaires, and practitioners'
assessment questionnaires. The data were analyzed using descriptive quantitative
analysis based on percentage scores. The findings revealed that the developed media
obtained a feasibility score of 82.69% from the material expert, 100% from the media
expert, and 83.04% from the language expert, resulting in an overall average of
87.04%, which was categorized as highly feasible. Furthermore, the small-group trial
achieved a score of 90.75%, while the large-group trial obtained 88.35%, both
categorized as highly feasible. The practitioners' assessment reached 79.76%,
indicating that the media was feasible for implementation.

ABSTRAK

Objektif: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya media dalam layanan
bimbingan dan konseling vyang secara khusus dirancang untuk mengembangkan
keterampilan sosial peserta didik. Meskipun peserta didik telah memahami pentingnya
interaksi sosial, hasil pra-penelitian menunjukkan bahwa sebagian peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam berkomunikasi, mengemukakan pendapat, bekerja sama, dan
menyelesaikan konflik. Penelitian ini bertujuan mengembangkan media Social Skill UNO
Card, mengetahui tingkat kelayakan media, serta mengetahui respons peserta didik terhadap
media yang dikembangkan. Penelitian menggunakan metode Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE vyang meliputi tahap Analyze, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Data dikumpulkan melalui angket validasi ahli materi, ahli
media, ahli bahasa, angket respons peserta didik, dan angket respons praktisi, kemudian
dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif berbentuk persentase. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media memperoleh nilai kelayakan dari ahli materi sebesar 82,69%, ahli
media 100%, dan ahli bahasa 83,04%, dengan rata-rata keseluruhan 87,04% yang termasuk
kategori sangat layak. Uji coba kelompok kecil memperoleh persentase 90,75 %, sedangkan uji
kelompok besar memperoleh 88,35%, keduanya berada pada kategori sangat layak. Penilaian
praktisi memperoleh persentase 79,76 % dengan kategori layak.

Research And Development
UNO Card.

Kata Kunci: bimbingan dan konseling, keterampilan sosial, media pembelajaran,
pengembangan media, UNO Card.
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PENDAHULUAN

Keterampilan sosial merupakan salah satu kompetensi penting yang perlu dimiliki
peserta didik sebagai bekal dalam menghadapi tuntutan kehidupan abad ke-21. Selain
kemampuan akademik, peserta didik dituntut mampu berkomunikasi secara efektif, bekerja
sama, menunjukkan empati, serta menyelesaikan konflik secara konstruktif. Kemampuan
tersebut berperan penting dalam membangun hubungan interpersonal yang positif dan
mendukung keberhasilan individu di lingkungan pendidikan maupun dunia kerja. Dalam
konteks pendidikan kejuruan, keterampilan sosial menjadi aspek yang tidak dapat
dipisahkan dari pembentukan kompetensi peserta didik karena lulusan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) dipersiapkan untuk mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja yang
menuntut kemampuan kolaborasi, komunikasi, dan penyelesaian masalah.

Pengembangan keterampilan sosial juga menjadi bagian dari tujuan pendidikan
nasional yang tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan
karakter dan kemampuan sosial peserta didik. Layanan Bimbingan dan Konseling (BK)
memiliki peran strategis dalam memfasilitasi perkembangan tersebut melalui berbagai
layanan yang membantu peserta didik mengembangkan potensi pribadi, sosial, belajar, dan
karier. Salah satu layanan yang dapat digunakan adalah bimbingan kelompok, karena
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar melalui interaksi, berbagi
pengalaman, serta membangun hubungan sosial yang positif.

Menurut Michael Argyle, keterampilan sosial merupakan seperangkat perilaku yang
dipelajari melalui proses interaksi sosial dan pengalaman individu. Keterampilan tersebut
meliputi kemampuan berkomunikasi, empati, asertivitas, kerja sama, pemecahan konflik,
dan interaksi sosial. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan sosial memerlukan
pengalaman belajar yang melibatkan partisipasi aktif peserta didik, bukan hanya
penyampaian materi secara verbal. Dengan demikian, penggunaan media yang interaktif
menjadi salah satu alternatif untuk mendukung efektivitas layanan Bimbingan dan
Konseling dalam mengembangkan keterampilan sosial peserta didik.

Hasil pra-penelitian di SMK Negeri 2 Metro menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik telah memahami pentingnya interaksi sosial. Namun, masih ditemukan
berbagai permasalahan dalam penerapan keterampilan sosial, seperti kurang berani
mengemukakan pendapat, terbatasnya kemampuan bekerja sama, kecenderungan
berinteraksi hanya dengan kelompok tertentu, serta kesulitan dalam menyelesaikan konflik
secara positif. Selain itu, media yang digunakan dalam layanan Bimbingan dan Konseling
masih bersifat umum dan belum dirancang secara khusus untuk melatih keterampilan sosial
peserta didik secara sistematis. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan terhadap
media yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik agar
proses layanan BK dapat berlangsung lebih efektif.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media berbasis permainan,
khususnya UNO Card, memiliki potensi sebagai media pembelajaran yang mampu
meningkatkan keaktifan, partisipasi, dan motivasi belajar peserta didik. Di sisi lain,
penelitian dalam bidang Bimbingan dan Konseling lebih banyak mengembangkan layanan
melalui teknik tertentu, seperti role playing dan homeroom, untuk meningkatkan keterampilan
sosial. Namun, penelitian yang mengembangkan media permainan berbasis UNO Card
sebagai media layanan Bimbingan dan Konseling yang secara khusus mengintegrasikan
aspek komunikasi, empati, asertivitas, kerja sama, pemecahan konflik, dan interaksi sosial
masih sangat terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) berupa

pengembangan media Social Skill UNO Card yang dirancang sebagai media pendukung
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layanan Bimbingan dan Konseling. Media ini memodifikasi permainan UNO Card dengan
mengintegrasikan berbagai pertanyaan, perintah, dan situasi yang berkaitan dengan enam
aspek keterampilan sosial sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang
aktif, menyenangkan, dan bermakna. Penggunaan media permainan diharapkan mampu
meningkatkan partisipasi peserta didik selama layanan berlangsung sekaligus memberikan
pengalaman nyata dalam melatih keterampilan sosial melalui dinamika kelompok.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media Social Skill UNO Card dalam
layanan Bimbingan dan Konseling, mengetahui tingkat kelayakan media berdasarkan
validasi ahli, serta mengetahui respons peserta didik terhadap media yang dikembangkan.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan media
inovatif dalam layanan Bimbingan dan Konseling, sekaligus menjadi alternatif bagi guru BK
dalam memfasilitasi pengembangan keterampilan sosial peserta didik di sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian Penelitian
ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan
ADDIE yang dikembangkan oleh Branch, yang meliputi lima tahapan, yaitu Analyze, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Model ADDIE dipilih karena memberikan
prosedur pengembangan yang sistematis, mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi
produk sehingga sesuai untuk menghasilkan media layanan bimbingan dan konseling yang
valid, praktis, dan layak digunakan.

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 2 Metro dengan subjek penelitian meliputi
satu orang ahli materi, satu orang ahli media, satu orang ahli bahasa, tiga orang praktisi guru
Bimbingan dan Konseling, serta peserta didik kelas X sebagai pengguna media. Uji coba
produk dilakukan secara bertahap melalui uji kelompok kecil yang melibatkan empat peserta
didik dan uji kelompok besar yang melibatkan dua puluh peserta didik. Pemilihan subjek
dilakukan sesuai dengan kebutuhan pengembangan media untuk memperoleh masukan
mengenai kelayakan produk dan respons pengguna.

Tahap analisis (Analyze) dilakukan melalui observasi, wawancara dengan guru
Bimbingan dan Konseling, serta penyebaran angket kebutuhan kepada peserta didik untuk
mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan media layanan BK. Tahap perancangan
(Design) meliputi penyusunan konsep media Social Skill UNO Card, penyusunan materi
berdasarkan aspek keterampilan sosial menurut Michael Argyle, penyusunan aturan
permainan, serta penyusunan instrumen penelitian. Tahap pengembangan (Development)
dilakukan dengan membuat produk media, kemudian divalidasi oleh ahli materi, ahli media,
dan ahli bahasa untuk memperoleh masukan dan perbaikan. Tahap implementasi
(Implementation) dilakukan melalui uji coba kelompok kecil dan kelompok besar untuk
mengetahui respons peserta didik terhadap media yang dikembangkan. Selanjutnya, tahap
evaluasi (Evaluation) dilakukan secara formatif pada setiap tahapan pengembangan
berdasarkan hasil validasi, uji coba, dan penilaian praktisi sebagai dasar penyempurnaan
produk.

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan
angket. Instrumen angket digunakan untuk memperoleh data validasi dari ahli materi, ahli
media, ahli bahasa, respons peserta didik, dan penilaian praktisi guru BK. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan menghitung skor
persentase setiap aspek penilaian. Hasil persentase kemudian diinterpretasikan berdasarkan
kriteria kelayakan untuk menentukan tingkat kelayakan media yang dikembangkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Skill UNO Card yang dikembangkan menggunakan model ADDIE (Analyze, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation). Produk dikembangkan sebagai media
pendukung layanan BK untuk membantu meningkatkan keterampilan sosial peserta didik
melalui aktivitas bermain yang interaktif. Media terdiri atas kartu-kartu permainan yang
dimodifikasi dari permainan UNO dengan memuat pertanyaan, perintah, dan situasi yang
disusun berdasarkan enam aspek keterampilan sosial menurut Michael Argyle, yaitu
komunikasi, empati, asertivitas, kerja sama, pemecahan konflik, dan interaksi sosial. Selain
kartu permainan, produk juga dilengkapi dengan buku panduan penggunaan yang memuat
tujuan, aturan permainan, langkah pelaksanaan, indikator keterampilan sosial, serta
petunjuk evaluasi sehingga memudahkan guru BK dalam mengimplementasikan media
pada layanan bimbingan kelompok.

Tahap analisis menunjukkan bahwa peserta didik memerlukan media layanan yang
lebih menarik dan interaktif. Hasil observasi, wawancara dengan guru BK, serta angket
kebutuhan menunjukkan bahwa meskipun peserta didik memahami pentingnya
keterampilan sosial, masih terdapat peserta didik yang kurang percaya diri dalam
menyampaikan pendapat, kurang mampu bekerja sama secara optimal, dan cenderung
berinteraksi hanya dengan kelompok tertentu. Di sisi lain, media yang digunakan dalam
layanan BK masih terbatas sehingga belum mampu memfasilitasi pengembangan
keterampilan sosial secara maksimal. Kondisi tersebut menjadi dasar pengembangan media
Social Skill UNO Card sebagai alternatif media layanan BK yang lebih inovatif.

Tabel 1.1
Rekapitulasi Hasil Validasi
Validator Skor Skor Presentase Kriteria
diperoleh maximal
Ahli Materi 43 52 82,69% Sangat Layak
Ahli Media 52 52 100% Sangat Layak
Ahli Bahasa 93 112 83,04 % Sangat Layak
Jumlah 188 216 87,04 % Sangat Layak

Hasil validasi menunjukkan bahwa media Social Skill UNO Card memperoleh rata-rata
persentase kelayakan sebesar 87,04% dengan kategori sangat layak. Persentase tertinggi
diperoleh dari ahli media sebesar 100%, sedangkan ahli materi dan ahli bahasa masing-
masing memberikan penilaian sebesar 82,69% dan 83,04%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa media telah memenubhi aspek kelayakan isi, tampilan, dan kebahasaan sehingga layak
untuk diimplementasikan dalam layanan Bimbingan dan Konseling.Setelah melalui tahap
validasi, media diimplementasikan kepada peserta didik melalui uji kelompok kecil dan
kelompok besar.

Tabel 1.2
Analisis Perbandingan Kelompok Kecil dan Kelompok Besar

Jurnal Kepemimpinan dan Pengurusan Sekolah: https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/kp 3016



Pengembangan Media Social Skill Berbasis Uno Card Untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial Peserta Didik Di Smk

Uji Coba Presentase Jumlah Peserta Kategori
Didik
Kelompok Kecil 90,75% 4 Sangat Menarik
Kelompok Besar 88,35% 20 Sangat Menarik

Hasil uji kelompok kecil yang melibatkan empat peserta didik memperoleh persentase
90,75% dengan kategori sangat layak, sedangkan uji kelompok besar yang melibatkan dua
puluh peserta didik memperoleh persentase 88,35%, juga termasuk kategori sangat layak.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa media mudah dipahami, menarik untuk digunakan,
serta mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik selama layanan berlangsung. Peserta
didik memberikan respons positif terhadap desain media, isi materi, aturan permainan, dan
pengalaman belajar yang diperoleh melalui aktivitas bermain secara berkelompok.

Tabel 1.3
Rekapitulasi Penilaian Guru BK
Praktisi Skor Presentase Kriteria
Guru BK'1 43 76,79% Layak
Guru BK 2 46 82,41% Sangat Layak
Guru BK 3 45 80,36 % Sangat Layak
Rata Rata 134 79,76 Layak

Hasil penilaian praktisi memperoleh persentase 79,76% dengan kategori layak. Guru BK
menilai bahwa media memiliki tampilan yang menarik, mudah digunakan dalam layanan
bimbingan kelompok, serta mampu menciptakan suasana layanan yang lebih aktif dan
komunikatif. Beberapa masukan yang diberikan praktisi digunakan sebagai bahan
penyempurnaan produk akhir sebelum media dinyatakan layak digunakan dalam layanan
Bimbingan dan Konseling.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media Social Skill UNO Card mampu menjadi
alternatif media layanan BK yang mendukung pengembangan keterampilan sosial peserta
didik. Penggunaan media berbasis permainan memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk belajar melalui pengalaman langsung, berdiskusi, menyampaikan pendapat, bekerja
sama, serta menyelesaikan permasalahan dalam suasana yang menyenangkan. Temuan ini
sejalan dengan teori Michael Argyle yang menyatakan bahwa keterampilan sosial
berkembang melalui proses belajar dan interaksi sosial yang berlangsung secara berulang
dalam berbagai situasi sosial. Oleh karena itu, pengalaman bermain yang dirancang dalam
media ini menjadi sarana bagi peserta didik untuk mempraktikkan berbagai perilaku sosial
secara nyata.

Temuan penelitian ini juga mendukung hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa media berbasis permainan mampu meningkatkan partisipasi, motivasi, dan interaksi
peserta didik selama proses pembelajaran maupun layanan bimbingan dan konseling.
Namun, penelitian ini memiliki kebaruan karena mengembangkan permainan UNO Card
yang secara khusus dirancang berdasarkan indikator keterampilan sosial dalam layanan BK.
Setiap kartu tidak hanya berfungsi sebagai alat permainan, tetapi juga sebagai media latihan
komunikasi, empati, asertivitas, kerja sama, pemecahan konflik, dan interaksi sosial. Dengan
demikian, media yang dikembangkan tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan, tetapi juga mendukung pencapaian tujuan layanan Bimbingan dan
Konseling dalam mengembangkan aspek pribadi dan sosial peserta didik.
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Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, media Social Skill UNO Card memenuhi
kriteria valid, layak, dan praktis untuk digunakan sebagai media pendukung layanan
Bimbingan dan Konseling di sekolah. Hasil validasi ahli, respons positif peserta didik, serta
penilaian praktisi menunjukkan bahwa media memiliki potensi untuk membantu guru BK
menciptakan layanan yang lebih interaktif, partisipatif, dan berpusat pada peserta didik
sehingga dapat mendukung pengembangan keterampilan sosial secara lebih optimal.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan media Social Skill UNO Card sebagai media
pendukung layanan Bimbingan dan Konseling untuk meningkatkan keterampilan sosial
peserta didik melalui model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap Analyze, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Media dikembangkan berdasarkan enam aspek
keterampilan sosial menurut Michael Argyle, yaitu komunikasi, empati, asertivitas, kerja
sama, pemecahan konflik, dan interaksi sosial.

Hasil validasi menunjukkan bahwa media memperoleh kategori sangat layak, dengan
persentase penilaian ahli materi sebesar 82,69%, ahli media 100%, dan ahli bahasa 83,04%,
sehingga rata-rata tingkat kelayakan mencapai 87,04%. Selain itu, hasil uji coba kepada
peserta didik memperoleh persentase 90,75% pada kelompok kecil dan 88,35% pada
kelompok besar dengan kategori sangat layak, sedangkan penilaian praktisi guru Bimbingan
dan Konseling memperoleh persentase 79,76% dengan kategori layak. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa media mudah digunakan, menarik, dan mampu meningkatkan
partisipasi peserta didik selama pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, Social Skill UNO Card dinyatakan valid, layak, dan
praktis untuk digunakan sebagai media pendukung layanan Bimbingan dan Konseling di
sekolah. Media ini diharapkan dapat menjadi alternatif inovatif bagi guru BK dalam
menciptakan layanan yang lebih interaktif, menyenangkan, dan berpusat pada peserta didik
sehingga mampu memfasilitasi pengembangan keterampilan sosial secara lebih optimal.
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